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 ABSTRAK  
Gempa Bumi yang mengguncang Pulau Lombok ini merupakan gempa bumi dangkal akibat aktivitas sesar 
naik Flores. Hasil analisis mekanisme sumber menunjukkan gempa ini dibangkitkan oleh deformasi batuan 
dengan mekanisme pergerakan patahan naik. Kejadian gempa bumi yang signifikan menimbulkan dampak 
korban selama bulan Juli hingga Agustus 2018. Khusus di lombok barat terdapat jumlah kerusakan sebesar 
72.220 dengan kriteria rusak ringan 45.611, rusak sedang 12.677 dan rusak berat 13.942. Jumlah fasilitator 
yang melakukan pendampingan rehabilitasi dan rekonstruksi perbaikan rumah sebanyak 414 yang terdiri dari 
93 fasilitator teknik dan 321 non teknik. Sedangkan capaian progres rumah rusak berat sebesar 2264 dan 
rumah tahan gempa yang banyak diminati adalah rumah konvesional dengan spesifikasi yang sudah di 
rekomendasikan oleh pusat penelitian dan pengembangan PUPR. Adapun metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah dengan metode ceramah dan diskusi serta observasi pada rumah yang sedang dibangun. 
Selama kegiatan berlangsung terjadi diskusi dua arah terkait teknologi rumah tahan gempa. Saat observasi 
berlangsung penekanan dilakukan pada spesifikasi bahan dan campuran material untuk rumah tahan gempa 
yang harus diperhatikan dan diamati oleh fasilitator agar kualitas rumah jadi dapat memenuhi spesifikasi untuk 
jenis rumah tahan gempa. 
 
Kata kunci: gempa bumi, fasilitator, rumah tahan gempa 
 
ABSTRACT 
The earthquake that shook the island of Lombok was a shallow earthquake due to the Flores Back Arc Thrust. 
The results of the analysis of the source of this earthquake change are generated by surface deformation with 
a rising thurst fault. Earthquake events that significantly affected the victims during the months of July to August 
2018. Particularly in West Lombok were the amount of damage amounting to 72,220 with the criteria light 
damage 45,611, Medium Damage 12,677 and Heavy Damage 13,942. The number of Facilitators who assisted 
in the rehabilitation and repair of Houses amounted to 414 consisting of 93 Technical facilitators and 321 non-
technical facilitators. Whereas the progress of the 2264 Heavy Damaged Houses and Earthquake Resistant 
Houses which are in great demand are conventional Houses with specifications that have been recommended 
by the PUPR research and development center. The method used in this activity is the lecture and discussion 
and observation methods in the house being built. During the activity there was a two-way discussion related 
to the Technology of Earthquake Resistant Houses. When observations take place, completed on the 
specifications of materials and material mixes for earthquake resistant houses that must be considered and 
considered by the facilitator so that the quality of the houses can meet the specifications for the type of 
earthquake resistant house 
 




Gempa Bumi yang mengguncang Pulau 
Lombok ini merupakan Gempa Bumi dangkal 
akibat aktifitas Sesar Naik Flores. Hasil analisis 
mekanisme sumber menunjukkan gempa ini 
dibangkitkan oleh deformasi batuan dengan 
mekanisme pergerakan patahan naik (thurst fault). 
Kejadian Gempa Bumi yang signifikan 
menimbulkan dampak korban selama bulan Juli 
hingga Agustus 2018. 
Dampak dari Gempa Bumi ini adalah 
jatuhnya korban meninggal dunia sebanyak 562 
jiwa, korban luka-luka 1.886 jiwa, korban menderita 
dan mengungsi 431.365 jiwa serta hancurnya 
berbagai jenis bangunan dan infrastruktur seperti 
rumah 221.518 unit, fasilitas peribadatan 65 unit, 
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fasilitas kesehatan 28 unit, fasilitas pendidikan 978 
unit. Sedangkan rumah rusak sedang dan rusak 
ringan, tersebar di 7 Kota/Kabupaten di Provinsi 
Nusa Tenggara Barat. 
Proses rehabilitasi dan rekonstruksi 
kategori rumah rusak ringan dan rusak sedang 
sudah dilakukan sejak bulan Januari 2019 serta 
rusak berat sejak bulan November 2018. Selama 
proses pelaksanaan banyak permsalahan di 
lapangan yang berakibat target pelaksanaan 
perbaikan untuk RR dan RS selama 3 bulan belum 
dapat tercapai sedangkan RB target pelaksanaan 
perbaikan selama 6 bulan juga belum tercapai. 
Permasalahan di lapangan yang terjadi antara lain 
kekurangan fasilitator teknik yang mendampingi 
proses sehingga dari proses perencanaan dan 
perbaikan yang punya target waktu seperti yang 
tertuang dalam petunjuk teknis mengalami 
perlambatan. 
Dengan keterbatasan fasilitator teknik 
tersebut, agar tidak menghambat proses 
pendampingan perlu dilakukan bimbingan teknis 
terkait pemahaman teknologi rumah tahan gempa 
yang dilakukan oleh Tim dosen Teknik Sipil 
Universitas Mataram yang bekerajsama dengan 
Tim Pengendali Kegiatan Penanganan Rehab 
Rekon. Bimbingan teknis di kabupaten Lombok 
Barat dilakukan dalam Empat tempat; Kecamatan 
Narmada, Kecamatan Gerung, Kecamatan 
Gunung Sari dan kecamatan Lembar. Bimtek RTG 
yang dilakukan oleh Tim dosen Teknik Sipil 




Proses rehabilitasi dan rekonstruksi 
kategori rumah rusak ringan dan rusak sedang 
sudah dilakukan sejak bulan Januari 2019 serta 
rusak berat sejak bulan November 2018. Selama 
proses pelaksanaan banyak permsalahan di 
lapangan yang berakibat target pelaksanaan 
perbaikan untuk RR dan RS selama 3 bulan belum 
dapat tercapai sedangkan RB target pelaksanaan 
perbaikan selama 6 bulan juga belum tercapai. 
Permasalahan di lapangan yang terjadi antara lain 
kekurangan fasilitator teknik yang mendampingi 
proses sehingga dari proses perencanaan dan 
perbaikan yang punya target waktu seperti yang 
tertuang dalam petunjuk teknis mengalami 
perlambatan. 
Rumah rusak di kabupaten Lombok Barat 
sekitar 72.220, dan dari jumlah tersebut yang 
tertangani (rumah Jadi) sekitar 27 %. Sedangkan 
jumlah fasilitator 414 yang terdiri dari Fasilitator 
Teknik 93 dan fasilitator social 321. Jumlah fastek 
yang sedikit menjadi salah satu faktor penyebab 
lambatnya proses rehab rekon terutama dalam 
proses perencanaan dan pelaksanaan. Hal ini 




Metode Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian masyarakat di 
Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat 
dilakukan bersama tim dari Program Studi Teknik 
Sipil Fakultas teknik yang melibatkan mahasiswa 
dan Tenaga Kependidikan  dengan bekerjasama 
dengan Lembaga Pengabdian Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Mataram. Motode 
yang digunakan dalam Penyuluhan ini adalah 
presentasi dan diskusi dengan media LCD in focus. 
 
PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Kegiatan 
Kecamatan Narmada merupakan salah 
satu dari sepuluh kecamatan yang ada di 
Kabupaten Lombok Barat. Kecamatan Narmada 
merupakan Kecamatan dengan jumlah desa 
terbanyak, yakni sejumlah 21 desa dengan total 
jumlah penduduk sebanyak 93.641 jiwa. Batas-
batas kecamatan Narmada yakni sebagai berikut: 
 
Sebelah Utara : Kecamatan Lingsar 
Sebelah Timur : Kabupaten Lombok Tengah 
Sebelah Selatan : Kecamatan Kediri dan 
Kecamatan Labuapi  
Sebelah Barat : Kota Mataram dan Kecamatan 
Gunungsari 
Berikut adalah peta wilayah kecamatan Narmada 




Gambar 1. Peta lokasi kegiatan 
 
Luas Kecamatan Narmada yakni 112,77 
Km2. Desa-desa yang termasuk dalam Kecamatan 
Narmada yaitu Desa Sembung, Badrain, Batu Kuta, 
Krama Jaya, Tanak Beaq, Peresak, Keru, Sedau, 
Lembah Sempage, Sesaot, Surannadi, Selat, Nyur 
Lembang, Lembuak, Dasan Tereg, Gerimax Indah, 
Narmada, Golong, Pakuan, Buwu Sejati, dan Desa 
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Mekar Sari. Desa yang paling luas yakni Desa 
Sesaot dengan luas 37,03 km2. 
 
Dampak Gempa Bumi 
Dampak dari Gempa Bumi ini adalah 
jatuhnya korban meninggal dunia sebanyak 562 
jiwa, korban luka-luka 1.886 jiwa, korban 
menderita dan mengungsi 431.365 jiwa serta 
hancurnya berbagai jenis bangunan dan 
infrastruktur seperti rumah 221.518 unit, fasilitas 
peribadatan 65 unit, fasilitas kesehatan 28 unit, 
fasilitas pendidikan 978 unit. Sedangkan rumah 
rusak sedang dan rusak ringan, tersebar di 7 
Kota/Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Barat, 
untuk lebih jelasnya, sebaran kerusakan rumah 
dapat dilihat pada Tabel 1. dibawah ini. 
 
Tabel 1.  Kerusakan Rumah Akibat Bencana 
Gempa Bumi Berdasarkan Wilayah 
Kabupaten/Kota dan Kategori Tingkat Kerusakan 
Sumber:  Data BPBD Propinsi Nusa Tenggara Barat, 2018. 
Capaian Perbaikan Fisik Rumah 
Proses rehabilitasi dan rekonstruksi 
kategori rumah rusak ringan dan rusak sedang 
sudah dilakukan sejak bulan Januari 2019 serta 
rusak berat sejak bulan November 2018. Selama 
proses pelaksanaan banyak permsalahan di 
lapangan yang berakibat target pelaksanaan 
perbaikan untuk RR dan RS selama 3 bulan belum 
dapat tercapai sedangkan RB target pelaksanaan 
perbaikan selama 6 bulan juga belum tercapai. 
Permasalahan di lapangan yang terjadi antara lain 
kekurangan fasilitator teknik yang mendampingi 
proses sehingga dari proses perencanaan dan 
perbaikan yang punya target waktu seperti yang 
tertuang dalam petunjuk teknis mengalami 
perlambatan.  
Penanganan RR dan RS dilakukan oleh 
BPBD yang bekerjasama dengan Universitas 
Muhammadiyah Mataram. Sedangkan RB 
dilakukan Oleh PUPR melalui Rekompak. Pada 
bulan April terjadi penarikan fasilitator teknik dari 
Rekompak yang diperbantukan dari Calon 
Pegawai Negeri Sipil sehingga penanganan untuk 
RB dipadukan dengan RR dan RS. 
Dalam dua bulan masa penggabungan 
penanganan ini, terjadi kondisi yang belum ada 
kenaikan progres untuk RB dikarenakan fasilitator 
teknik yang ditarik oleh pusat, sehingga fasilitator 
mengalami kendala untuk penyesuaian dilapangan. 
Untuk RS dan RR hanya dipersyaratkan 
pemahaman gambar dan RAB sederhana 
sedangkan RB dipersyaratakan RAB, Gambar dan 
DED dimana hal tersebut hanya dipahami oleh 
fasilitator teknik. Kondisi ini menyebabkan 
pegerakan progres perbaikan RB belum 
mengalami kenaikan yang signifikan. Untuk lebih 
jelasnya progres rumah yang sudah jadi dan dalam 
proses perbaikan dan pembangunan dapat dilihat 
pada Tabel 2. dibawah ini. 
 
Tabel 2. Jumlah Capaian Perbaikan Fisik Rumah 
100%, Dalam Proses Pelaksanaan Perbaikan 
Dan Dalam Proses Tahapan Perencanaan 
(Desain-RAB) 
 
Sumber : Data Tim Pengendali Kegiatan Rehabilitasi Dan 
Rekonstruksi bulan Juli 
 
Berdasarkan tabel tersebut diatas Rumah 
rusak di kabupaten Lombok Barat sekitar 72.220, 
dan dari jumlah tersebut yang tertangani (rumah 
Jadi) sekitar 27 %. Sedangkan jumlah fasilitator 
414 yang terdiri dari Fasilitator Teknik 93 dan 
fasilitator social 321. Jumlah fastek yang sedikit 
menjadi salah satu factor penyebab lambatnya 

































BERAT 1.258 889 37,10 1.255 52,38 8 0,33 
SEDANG 3.158 450 16,20 1.976 71,16 112 4,03 
RINGAN 8.241 1.065 12,89 4.856 58,76 430 5,20 





BERAT 13.942 2.284 16,38 9.999 71,72 177 1,27 
SEDANG 12.667 3.932 31,04 8.560 67,57 27 0,21 
RINGAN 45.611 15.306 33,56 24.854 54,49 3.014 6,61 





BERAT 2.849 2.272 78,78 606 21,01 6 0,21 
SEDANG 1.660 1.023 17,73 1.614 27,98 967 16,76 
RINGAN 10.174 5.038 27,13 5.768 31,06 3.011 16,21 





BERAT 41.391 3.900 8,86 20.712 47,06 1.025 2,33 
SEDANG 128 101 5,75 103 5,86 108 6,14 
RINGAN 379 316 7,74 209 5,12 207 5,07 





BERAT 7.327 3.321 39,10 3.794 44,67 58 0,68 
SEDANG 1.234 1.023 30,97 430 13,02 24 0,73 
RINGAN 4.849 3.098 20,87 2.669 17,98 639 4,30 





BERAT 1.449 700 56,45 339 27,34 22 1,77 
SEDANG 3.836 1.368 31,23 1.887 43,08 35 0,80 
RINGAN 3.154 2.440 18,92 710 5,51 978 7,58 





BERAT 1.650 1.145 52,79 258 11,89 45 2,07 
SEDANG 2.582 1.992 73,29 590 21,71 2 0,07 
RINGAN 7.717 6.091 62,26 1.381 14,12 19 0,19 
Jumlah 11.949 9.228 63 2229 16 66 1 
Jumlah Total  Rumah Rusak 
Berat 
69.866 15.511 19,31 36.963 49,19 1.341 1,78 







1 Mataram 2.396 2.777 8.264 13.437 
2 Lombok Barat 13.942 12.668 45.612 72.222 
3 Lombok Utara 44.014 1.758 4.081 49.853 
4 Lombok Tengah 2.884 5.639 16.484 25.007 
5 Lombok Timur 8.439 3.543 13.457 25.439 
6 Sumbawa Barat 1.240 4.380 12.895 18.515 
7 Sumbawa 2.169 2.310 7.513 11.992 
 Total 75.138 33.075 108.306 216.519 
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perencanaan dan pelaksanaan. Hal ini dilihat 
dengan capaian progress yang belum maksimal 
Dengan keterbatasan fasilitator teknik tersebut, 
agar tidak menghambat proses pendampingan 
perlu dilakukan bimbingan teknis terkait 
pemahaman teknologi rumah tahan gempa yang 
dilakukan oleh Tim dosen Teknik Sipil Universitas 
Mataram yang bekerajsama dengan Tim 
Pengendali Kegiatan Penanganan Rehab Rekon 
Bimbingan teknis di kabupaten Lombok Barat 
dilakukan dalam Empat tempat; Kecamatan 
Narmada, Kecamatan Gerung, Kecamatan 
Gunung Sari dan kecamatan Lembar. Bimtek RTG 
yang dilakukan oleh Tim dosen Teknik Sipil 




Jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat ini disesuaikan dengan jadwal 
bimbingan teknik yang dilakukan oleh Balai 
Wilayah IV Surabaya pada tanggal 8 sampai 10 
Agustus 2019 bertempat di Kantor Balai Pertanian 
Narmada .Adapun jadwal pelaksanaan 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah 
ini. 
Tabel 3. Jadwal pelaksanaan kegiatan 
 
 
Kegiatan dilaksanakan di Kantor balai Pertanian 
dan Industri Pangan Narmada yang disediakan 
langsung oleh Mitra kegiatan. Berikut dokumentasi 









Gambar 3. Para pemateri penyuluhan  
 
 
Gambar 4. Para peserta penyuluhan (tanaga 
fasilitator rumah tahan gempa  
 
Adapun materi-materi yang disampaikan berupa 
petunjuk praktis persyaratan bangunan tahan 
gempa tembok. Mulai dari desain, pekerjaan 
bouwplank, pekerjaan tanah,pekerjaan pondasi, 
pekerjaan struktur,persyaratan bahan, tahapan 
membangun serta, rencana anggaran biaya (RAB), 
serta daftar harga bangunan. Beberapa gambaran 
materi yang disampaikan disajikan pada gambar-








No Kegiatan Mgg 1 Mgg 2 Mgg 3 Mgg 4 
1 Persiapan     
2 Pelaksanaan     
3 Evaluasi     
4 Penulisan Laporan     
5 Penggandaan 
Laporan  
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Gambar 5. Materi-materi penyuluhan yang 
diberikan kepada mitra (tenaga fasilitator) di 
kecamatan Narmada  
 
Pada saat penyuluhan berlangsung, terdapat 
masalah-masalah lain yang ditemukan antara lain: 
1. Kurangnya tenaga fasilitator teknik dalam 
pendampingan sehingga berakibat kurang 
optimal dalam pemantauan progress fisik 
pekerjaan 
2. Kondisi sosial budaya dari masyarakat yang 
berbeda beda, agak sulit memberikan 
pemahaman kepada warga terdampak 
 
Masalah-masalah tersebut yang sering terjadi di 
lapangan, dan saat penyuluhan didiskusikan dua 
arah untuk menemukan solusi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari rangkaian kegiatan penyuluhan yang 
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Kegiatan dapat berjalan lancar dan sesuai 
dengan jadwal pelaksanaan 
2. Fasilitator telah mendapatkan transfer 
knowledge mengenai pengetahuan penerapan 
Teknologi Rumah Tahan Gempa 
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Perlu adanya evaluasi terkait aplikasi pemahaman 
Teknologi Rumah Tahan Gempa ini agar 
pendampingan rehab rekon bisa optimal dan 
bermanfaat bagi masyarakat. Selain itu perlu 
adanya kerjasama antara pihak pemerintah, 
swasta, akademisi dalam mendampingi 
masyarakat sehingga ada kontrol secara berkala 
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